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Abstract

Creative thinking is one of the HOT skills that students in Indonesia are required to have. The reality in the field
states that there are quite a few students whose creative thinking abilities are not honed in learning mathematics
at school. This research aims to determine the concept of creative thinking and the application of creative thinking
skills in Indonesia. This research is a Systematic Literature Review (SLR) research. Of the 18 articles obtained
and reviewed, it is stated that creative thinking is a person's ability to obtain various new and original ideas or
ideas to find solutions to problems so as to obtain several other alternative answers. The trend of research in
Indonesia is to focus on creative thinking using an open ended approach.
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Abstrak

Berpikir kreatif menjadi salah satu kemampuan HOT yang dituntut untuk dimiliki oleh siswa di Indonesia. Realita
dilapangan menyatakan bahwa tidak sedikit siswa yang kemampuan berpikir kreatifnya tidak di asah pada
pembelajaran matematika di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep dari berpikir kreatif dan
penerapan kemampuan berpikir kreatif di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian Systematic Literature
Review (SLR). Dari 18 artikel yang didapatkan dan ditelaah menyatakan bahwa berpikir kreatif merupakan
kemampuan seseorang untuk dalam memperoleh berbagai ide atau gagasan yang baru dan orisinal untuk mencari
solusi dari permasalahan sehingga memperoleh beberapa jawaban alternatif lainnya. Kecenderungan penelitian di
Indonesia yang terfokus pada berpikir kreatif menggunakan pendekatan open-ended.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu pengetahuan yang banyak diadaptasi dari
permasalahan dikehidupan nyata, sehingga dengan menguasai matematika memberikan banyak manfaat
di setiap praktik kehidupan dalam membantu memecahkan permasalahannya. Dengan menguasai

matematika diharapkan siswa dapat menerapkan matematika dikehidupan nyata sehingga siswa dapat
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terbantu dalam memecahkan masalahnya. Oleh karena itu, siswa Indonesia harus mampu untuk

menguasai matematika untuk memecahkan masalah di kehidupan nyata dengan matematika.

Tak dapat dipungkiri bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia menempati posisi yang
tergolong rendah (OECD, 2019). Hal ini merupakan tantangan bagi para guru untuk membantu siswa
Indonesia dalam meningkatkan kemampuan matematika. Diperlukan suatu upaya dalam meningkatkan
kemampuan matematika siswa Indonesia. Diharapkan guru mampu membuat pembelajaran yang
melibatkan siswa untuk aktif dalam menemukan ide atau solusi secara mandiri sesuai kemampuan yang
dimilikinya. (Putra et al., 2018). Menurut Kadir, dkk (2022) menyatakan bahwa siswa tidak harus
menguasai semua materi matematika namun juga diajarkan dan dilatih untuk berpikir secara matematis
seperti kreatif, kritis, dan terstruktur. Kemampuan siswa secara matematis inilah yang diharapkan untuk

dapat menyelesaikan dan mencari solusi dalam permasalahan yang diberikan.

Salah satu kemampuan yang dituntut dimiliki siswa adalah kemampuan berpikir kreatif.
Kemampuan berpikir kreatif tergolong kemampuan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking
(HOT). Dengan kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dimungkinkan untuk menemukan berbagai
macam ide dan solusi penyelesaian masalah. Berpikir kreatif menjadi salah satu kemampuan yang
penting bagi siswa saat ini dalam mempelajari matematika (Sugandi et al., 2022) namun, nyatanya tidak
sedikit siswa yang kemampuan berpikir kreatifnya tidak diasah pada pembelajaran matematika. Hal ini
membuat kemampuan berpikir kreatif siswa menjadi rendah seperti penelitian yang dilakukan oleh
Kamalia, dkk (2022) dan Rasnawati, dkk (2019). Melihat fakta lapangan yang terjadi maka, perlu suatu

Upaya untuk memfasilitasi dan melatih potensi kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki siswa.

Berdasarkan paparan diatas, maka artikel ini akan terfokus dalam dua hal yaitu 1) Bagaimana
konsep dasar dari kemampuan berpikir kreatif. 2) Bagaimana kemampuan berpikir kreatif diterapkan

dalam pembelajaran matematika di Indonesia. .

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan topik
penelitian kemampuan berpikir kreatif siswa. Artikel yang terkumpul diperoleh dari engine search
google scholar, science direct, dan Publish or Perish. Peneliti akan mereview dan menelaah artikel yang
terkumpul dengan baik dan sistematis. Dari berbagai penelitian yang ditemukan, diseleksi kembali

dengan beberapa kriteria pada tabel di bawah ini.

No. Kriteria Inklusi Kriteria eksklusi

. . . . Artikel nasional atau internasional
Artikel nasional atau internasional . .. )
dengan subjek penelitian di luar

dengan subjek penelitian di Indonesia Indonesia.
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) Artikel yang diterbitkan dari Artikel yang diterbitkan dibawah tahun
tahun 2018 hingga 2023 2018

3 Artikel yang relevan dengan Artikel yang tidak relevan dengan
kemampuan berpikir kreatif kemampuan berpikir kreatif

Tabel 1. Kriteria inklusi dan eksklusi
HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep dasar kemampuan berpikir kreatif.

Berpikir kreatif merupakan suatu aktivitas individu untuk memperoleh serangkaian ide-ide
yang baru dan orisinal dari konsep, pengalaman dan pengetahuan yang telah didapatkan (Amalia et al.,
2019; Maryani et al., 2019; M. Nurlita et al., 2023; Situmorang et al., 2023). Ide atau gagasan yang baru
inilah yang akan memunculkan berbagai macam solusi alternatif dalam memecahkan masalah (A.
Nurlita & Jailani, 2023; Siregar et al., 2020; Wanelly & Fauzan, 2020; Yanti et al., 2019). Pada
pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan pengertian dari kemampuan berpikir kreatif merupakan
kemampuan seseorang untuk dalam memperoleh berbagai ide atau gagasan yang baru dan orisinal untuk

mencari solusi dari permasalahan sehingga memperoleh beberapa jawaban alternatif lainnya.

Dari beberapa literatur yang didapatkan, terdapat beberapa pandangan terhadap berpikir kreatif.
Hasil beberapa literature yang dikemukakan oleh Suherman, dkk (2022) dan juga literatur yang
dikemukakan oleh Hadar, dkk (2019) menyatakan bahwa terdapat tiga dimensi pemikiran yang
mendominasi untuk seseorang dapat berpikir kreatif yaitu berpikir lateral, berpikir divergent dan
berpikir konvergen. Berpikir lateral dapat mendukung berpikir kreatif dikarenakan berpikir lateral dapat
bertanggung jawab dalam memberikan perspektif yang berbeda dalam menghasilkan pemikiran yang
sistematis terhadap ide-ide yang baru. Selanjutnya dengan adanya dimensi berpikir divergen individu
dapat menemukan berbagai cara untuk memecahkan masalah dan menerapkan ide-ide matematika
dalam konteks yang berbeda dengan cara yang bervariasi. Dimensi yang terakhir adalah berpikir
konvergen, yaitu individu mengidentifikasi elemen yang dibutuhkan dari suatu masalah dan mencari
tahu bagaimana elemen tersebut cocok dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Pemikiran konvergen
melihat hubungan yang baru antara pengetahuan yang sebelumnya berbeda, menggabungkan ide ide

yang telah didapatkan dan menentukan pola.

Adapun beberapa literatur menyatakan indikator dalam kemampuan berpikir kreatif
(Anindayati & Wahyudi, 2020; Fauzi et al., 2019; Ibrahim & Widodo, 2020; Maryani et al., 2019;
Wanelly & Fauzan, 2020; Yanti et al., 2019) yaitu :

1. Fluency (kelancaran)

Aspek ini berkaitan dengan cara siswa dalam menemukan dan mengkonstruk berbagai ide.

Aspek fluency ini mengacu pada keberagaman jawaban yang diberikan siswa dengan benar.
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2. Flexibility (keluwesan)

Aspek ini berkaitan dengan kemampuan dalam memecahkan masalah dengan berbagai cara
yang berbeda. Penyelesaian cara yang berbeda ini diawali dengan memandang masalah berdasarkan

sudut pandang yang berbeda.
3. Originality (Kebaruan)

Aspek ini berkaitan dengan keterbaruan siswa dalam menyelesaikan masalah dengan cara yang

tidak biasa. Aspek originality ini perlu diperhatikan kesesuaian dan kemanfaatan jawaban.
4. Elaboration (Keterincian)

Aspek ini mengenai kemampuan siswa dalam menjelaskan cara yang ditemukan secara runtut,

rinci dan logis.Pemanfaatan notasi, istilah, konsep yang tepat perlu dipertimbangkan dalam aspek ini.

Penerapan kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran matematika di Indonesia

Berdasarkan identifikasi artikel yang telah terkumpul dalam rentang tahun 2018 hingga 2023,
diperoleh sebanyak 18 artikel yang terfokus pada kemampuan berpikir kreatif siswa Indinesia. Sebagai
gambaran dari 18 artikel yang terkumpul terdapat 10 penelitian yang menggunakan jenis penelitian
kuantitatif, sedangkan yang menggunakan jenis penelitian PTK dan Design Research masing masing 2
penelitian dan penelitian yang menggunakan SLR, mix method, R&D, serta meta analisis masing
masing 1 penelitian. Berikut ini pemetaan sebaran jenis penelitian yang terfokus pada pemikiran kreatif

berdasarkan jenis penelitian yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Metode Penelitian

Gambar 1. Jenis penelitian dari tahun 2018-2023 mengenai berpikir kreatif.

Setelah pemaparan sebaran jenis penelitian yang digunakan, berikut adalah desain penelitian
yang digunakan yang digunakan dalam penelitian yang digunakan. Terdapat 9 penelitian yang

menggunakan desain quasi eksperimen. Desain penelitian PTK dan design research masing masing
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terdapat 2 penelitian. Desain penelitian SLR, pre-eksperimental, existing statistic, 4-D dan meta analisis
masing masing terdapat 1 penelitian. Berdasarkan paparan tersebut, literatur penelitian yang terfokus
pada kemampuan berpikir kreatif didominasi oleh penelitian quasi eksperimen. Berikut ini hasil
pemetaan sebaran desain penelitian yang terfokus pada pemikiran kreatif berdasarkan desain penelitian

yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 2.

Jumlah Artikel
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Desain Penelitian
Gambar 2. Desain penelitian pada tahun 2018-2023 mengenai berpikir kreatif

Selain mengidentifikasi jenis peneitian dan desain penelitian yang digunakan, diidentifikasi juga
pendekatan pembelajaran yang digunakan dari beberapa artikel yang didapatkan. Pendekatan yang
mendominasi untuk digunakan pada penelitian adalah pendekatan open ended sebanyak 5 penelitian.
Sedangkan, penelitian yang menggunakan scientific dan PMR masing masing 3 penelitian. Selain itu
sebanyak 2 penelitian yang menggunakan pendekatan kontekstual. Terdapat beberapa pendekatan
lainnya yang masing masing 1 penelitian seperti STEM, advocacy approach, metakognitif, STEAM-
CC, dan STEM ethnosains. Berikut ini diagram pemetaan pendekatan yang digunakan dalam penelitian

berpikir kreatif di Indonesia.

Jumlah Artikel
OFRLr NWRAULIO

Pendekatan

Gambar 3. Pendekatan pembelajaran pada tahun 2018-2023 mengenai berpikir kreatif
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Berdasarkan 18 artikel yang telah ditelaah kemudian direview menunjukan bahwa penelitian
pembelajaran yang terfokus pada berpikir kreatif didominasi menggunakan pendekatan open ended.
Pendekatan Open ended ini memberikan kesempatan siswa dalam mendapatkan pengetahuan,
memperoleh, memahami dan mencari solusi permasalahan dengan cara yang berbeda (Lestari & Rahmi,
2019). Sehingga pendekatan open ended dirasa dapat memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif siswa.
Pernyataan tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh Wanelly dan Fauzan (2020) yang
menyatakan siswa harus diberikan kesempatan dalam mengungkapkan gagasan dan idenya yang
beragam melalui pendekatan open ended, dengan begitu siswa dapat melatih pemecahan masalah dan
kemampuan berpikir kreatifnya. Adapun penelitian yang telah dilakukan Maryani, dkk (2019)
menyatakan bahwa terdapat peningkatan disemua aspek indikator berpikir kreatif jika menggunakan
pendekatan open ended. Selain itu penelitian dariLestari, dkk (2019) menyatakan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari kemandirian belajar siswa dengan menerapkan
pendekatan open ended. Penelitian lainnya yang tidak kalah menarik adalah pengembangan perangkat
pembelajaran dengan pendekatan open ended oleh Yanti, dkk (2019) menyatakan bahwa perangkat

pembelajarannya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan telaah pada 18 artikel yang terpublikasi pada tahun 2018-2023, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan seseorang untuk dalam memperoleh
berbagai ide atau gagasan yang baru dan orisinal untuk mencari solusi dari permasalahan sehingga
memperoleh beberapa jawaban alternatif lainnya. Pada penelitian yang dilakukan di Indonesia
cenderaung menggunakan metode penelitian kuantitatif dan desain penelitian quasi eksperimen. Selain
itu penelitian yang dilakukan cenderung menggunakan pendekatan open ended hal ini dikarenakan

pendekatan tersebut dapat memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif siswa.
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